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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal dimana tempat 

berlangsungnya kegiatan belajar mengajar.  Kegiatan belajar mengajar merupakan 

inti kegiatan pendidikan secara keseluruhan. Belajar diartikan sebagai suatu 

proses yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh suatu perubahan perilaku, 

perilaku yang belum terbentuk menuju perilaku yang terbentuk, sebagai hasil 

pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya.Proses pembelajaran 

ini melibatkan interaksi individu yaitu pengajar disatu pihak dan pelajar dipihak 

lain. Interaksitersebut terjadi secara langsung dan tidak langsung. Interaksi 

langsung terjadi tatap muka antara siswa dengan guru, sedangkan interaksi tidak 

langsung bisa melalui media atau perantara.  

Pada proses belajar mengajar sering terdengar istilah motivasi. Secara 

alami, motivasi siswa sesungguhnya berkaitan erat dengan keinginan siswa untuk 

terlibat dalam proses pembelajaran. Motivasi  adalah dorongan yang timbul pada 

diri seseorang, secara disadari atau tidak disadari untuk melakukan suatu tindakan 

dengan tujuan tertentu. Motivasi merupakan usaha-usaha yang dapat 

menyebabkan seseorang atau kelompok orang tertentu tergerak melakukan suatu 

karena ingin mencapai tujuan yang ingin dicapai (Asrori ,2007). Motivasi 

dipandang sebagai dorongan mental yang menggerakan dan mengarahkan 

perilaku manusia, termasuk perilaku belajar. Dalam motivasi terkandung adanya 

keinginan yang mengaktifkan, menggerakan, menyalurkan, dan mengarahkan 
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sikap dan perialaku individu belajar (Koeswara, Siagian, Sehein, Biggs & Telfer 

dalam Dimyati & Mudjiono, 2002). 

Motivasi sangat diperlukan bagi terciptanya proses pembelajaran di kelas 

yang efektif. Motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di 

dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin 

kelangsungan dari kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar, 

sehingga tujuan yang dikehendaki oleh siswa dapat tercapai. Motivasi akan 

menyebabkan suatu perubahan energi yang ada pada diri siswa, sehingga akan 

bergayut dengan persoalan gejala kejiwaan, perasaan dan juga emosi, untuk 

kemudian bertindak atau melakukan sesuatu (Sardiman, 2004). Pada kegiatan 

belajar mengajar, apabila ada seorang siswa, misalnya tidak berbuat sesuatu yang 

seharusnya dikerjakan, maka perlu diselidiki sebab-sebabnya. Sebab-sebab itu 

biasanya bermacam-macam, mungkin siswa tidak senang, sakit, lapar, ada 

masalah pribadi dan lain-lain. Hal ini berarti pada diri siswa tidak terjadi 

perubahan energi, tidak terangsang afeksinya untuk melakukan sesuatu, karena 

tidak memiliki tujuan atau kebutuhan belajar.  

Motivasi memiliki peranan yang sangat penting dalam pembelajaran, baik 

dalam proses maupun pencapaian hasil. Peranannya yang khas adalah dalam hal 

penumbuhan gairah, merasa senang dan semangat untuk belajar. Siswa yang 

memiliki motivasi tinggi akan mempunyai banyak energi untuk melaukan 

kegiatan belajar. Seorang siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi pada 

umumnya mampu meraih keberhasilan dalam proses ataupun hasil pembelajaran. 
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Motivasi belajar yang dimiliki siswa mendorong siswa untuk melakukan tindakan 

yang mengarah kepada pencapaian tujuan yang telah ditetapkan (Surya, 2004).  

Motivasi timbul karena adanya kebutuhan. Kebutuhan yang dimiliki 

individu senantiasa berubah dan berkelanjutan sehingga akan menimbulkan 

motivasi yang dimiliki individu tersebut. Perubahan suatu motivasi akan merubah 

pula wujud, bentuk dan hasil belajar. Ada tidaknya motivasi seorang individu 

untuk belajar sangat berpengaruh dalam proses aktivitas belajar individu (Walker 

dalam Rohani, 2004). Di dalam kelas siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi 

tentunya akan mengikuti proses belajar dengan sungguh-sungguh, siswa 

memperhatikan guru yang sedang menyampaikan materi, dan mengannggap 

penting materi tersebut. Motivasi yang dimiliki mendorong siswa untuk selalu 

menambah pengetahuannya dengan mencari materi dari berbagai sumber, dengan 

kata lain siswa tersebut tidak menjadikan guru sebagai satu-satunya sumber ilmu. 

Berbeda dengan siswa yang memiliki motivasi tinggi, siswa yang memiliki 

motivasi rendah akan menunjukan hal yang sebaliknya. Siswa tersebut cenderung 

kurang tertarik dengan materi yang disampaikan oleh guru, dan menunjukan 

rendahnya usaha dalam menambah pengetahuan yang dimilikinya, serta akan 

cenderung menunjukan hasil belajar yang rendah. 

Perilaku yang ditunjukan siswa di atas tidak selamanya berlaku untuk 

semua mata pelajaran yang dipelajarinya. Seorang siswa bisa saja memiliki 

motivasi belajar yang rendah pada satu mata pelajaran dan dimata pelajaran lain 

motivasi belajarnya tinggi dan sebaliknya seorang siswa yang memiliki motivasi 

belajar tinggi pada satu mata pelajaran dan di mata pelajaran lain motivasi 
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belajarnya rendah. Pada proses belajar mengajar siswa dihadapkan dengan 

berbagai mata pelajaran yang wajib diikuti, salah satunya adalah matematika. 

Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang eksak dan terorganisasi secara 

sistematik juga selalu berhubungan dengan penalaran yang logik serta masalah 

yang berhubungan dengan bilangan (Sudjono dalam Fathani, 2009). Sebagian 

siswa menganggap matematika sebagai mata pelajaran yang sulit, rumit karena 

banyak rumus-rumus yang harus dipahami, serta membosankan. Namun ada juga 

sebagian siswa yang menganggap matematika merupakan pelajaran yang seru dan 

menyenangkan. Hal ini menunjukan motivasi belajar matematika siswa rendah 

namun sebagian tinggi.  

Seperti pada kutipan wawancara pada tanggal 24 oktober 2015 dengan 

beberapa siswa SMP Negeri 9 Medan yang mengatakan bahwa matematika 

merupakan mata pelajaran yang tidak disukai ,sulit memahami rumus-rumus yang 

ada, siswa merasa kecewa dengan banyaknya tugas yang diberikan oleh guru 

matematika dan siswa tersebut merasa kurang mampu jika harus mengerjakan 

tugas tersebut secara individual bahkan terkadang siswa tersebut memilih untuk 

mengerjakan tugas di sekolah dengan melihat hasil pekerjaan teman pada pagi 

hari sebelum tugas dikumpulkan. Hal senada juga diungkapkan oleh salah satu 

guru, dimana guru sering menemukan beberapa siswa yang tidak menuntaskan 

tugas untuk dikerjakan di rumah yang diberikan oleh guru kepada siswa. Namun 

demikian, sebagian siswa mengatakan hal yang sebaliknya, menganggab bahwa 

matematika adalah pelajarang yang seru, rajin bertanya jika ada rumus yang 
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belum dipahami, menantang, dan akan dengan cepat mengerjakan jika ada tugas 

yang diberikan guru.  

Hasil wawancara siswa tersebut menunjukan bahwa motivasi belajar 

matematika yang dimiliki rendah, hal ini sejalan dengan yang disampaikan Asrori 

(2007) ada beberapa indikator siswa yang memiliki motivasi rendah diantaranya 

sulit untuk bisa berjalan sendiri ketika diberi tugas dan mudah berkeluh kesah, 

pesimis ketika menghadapi kesulitan. Sebaliknya, sebagian siswa memiliki 

motivasi belajar matematika yang tinggi sejalan yang disampaikan Asrori (2007) 

bahwa ada beberapa indikator siswa yang memiliki motivasi yang tinggi 

diantaranya penuh semangat dan memiliki rasa penasaran atau rasa ingin tahu 

yang tinggi.  

Motivasi belajar yang dimiliki siswa terbagi menjadi dua macam yaitu 

motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah motif-motif 

yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena 

dalam diri setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu, 

sedangkan motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif berfungsinya karena 

adanya rangsangan dari luar (Sardiman,2004). Faktor dari luar diri siswa salah 

satunya adalah upaya guru dalam membelajarkan siswa (Dimyati & Mudjiono, 

2002). Guru mempunyai peranan penting dalam menumbuhkan motivasi siswa, 

memberikan motivasi kepada siswa berarti menggerakan siswa untuk melakukan 

sesuatu atau ingin melakukan sesuatu. Para peneliti telah menemukan bahwa 

murid yang merasa punya guru yang suportif dan perhatian akan lebih termotivasi 

untuk belajar ketimbang murid yang merasa punya guru yang tidak suportif dan 
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tidak perhatian (McCombs, Newman, Ryan & Deci dalam Santrock, 2011). Guru 

dapat menunjukan perhatian dan dukungannya kepada siswa dengan berbagai 

cara. Secara lisan misalnya guru menanyakan bagaimana kondisi siswa, selesai 

menerangkan guru akan menanyakan kepada siswa apakah mereka faham dengan 

materinya, menanggapi pertanyaan siswa dengan baik dan mendukungnya untuk 

selalu berani mengungkapkan pendapat. Kondisi yang demikian akan membuat 

diri siswa termotivasi untuk belajar. Selain itu siswa sangat terpengaruh dengan 

persepsi terhadap kompetensi guru. Hal ini dikarenakan persepsi adalah proses 

pengaturan dan penerjemahan informasi sensorik oleh otak (wade dan Tavris, 

2007). 

Pengetahuan dan pemahaman yang dimiliki guru tentang motivasi belajar 

siswa bermanfaat bagi guru  untuk membangkitkan, meningkatkan dan 

memelihara semangat siswa untuk belajar sampai berhasil. Upaya guru dalam 

meningkatkan motivasi belajar diberikan kepada semua siswa, siswa yang 

memiliki motivasi rendah ataupun siswa yang memiliki motivasi tinggi mengingat 

motivasi belajar siswa dapat mengalami grafik yang naik turun. Salah satu faktor 

yang mempengaruhi motivasi belajar siswa adalah kompetensi yang dimiliki guru. 

Kompetensi guru  adalah keseluruhan pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan yang harus ada pada seseorang agar dapat menunjukkan perilakunya 

sebagai guru (Surya, 2004). Guru yang berkompeten akan mampu memotivasi 

siswa. Ketika motivasi belajar siswa rendah selain diri siswa hal yang perlu 

diperhatikan yaitu faktor guru dalam hal ini adalah kompetensi yang dimilikinya. 

Pengaplikasian kompetensi guru dalam proses belajar mengajar  akan 
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dipersepsikan secara berbeda-beda oleh masing-masing siswa, dengan kata lain 

ketika seorang guru sedang mengajar akan ada penilaian yang berbeda dari siswa, 

baik penilain positif ataupun penilaian negatif.  

MenurutMatlindanSolso (Priantinah & Adhisti, 2012) persepsi adalah 

suatu prosespenggunaanpengetahuanyang telahdimiliki(yang 

disimpandidalamingatan)untuk mendeteksi atau memperoleh dan menginterpretasi 

stimulus(rangsangan)yangditerima olehalatindera sepertimata,telingadanhidung. 

Melalui proses pembelajaran terutama yang dilakukan di dalam kelas siswa akan 

memperoleh berbagai macam pengetahuan yang berasal dari guru. Semua materi 

yang disampaikan oleh guru tentulah bermanfaat dan mempunnyai tujuan yang 

positif, namun masing-masing siswa akan menerima dan menilai dengan berbeda. 

Dalam hal ini hanya guru yang berkompeten yang mampu menyampaikan materi 

dengan baik dan diterima dengan baik juga oleh siswa. Oleh karena itu, maka 

dapat dikatakan bahwa guru yang memiliki kompetensi yang tinggi mampu 

meningkatkan motivasi belajar siswa dan sebaliknya guru yang memiliki 

kompetensi rendah kurang mampu meningkatkan motivasi belajar siswa.  

Melihat uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Hubungan antara persepsi siswa terhadap kompetensi guru dengan 

motivasi belajar matematika pada siswa di SMP Negeri 9 Medan”.  

B. Identifikasi Masalah 

Motivasi belajar merupakan usaha-usaha yang dapat menyebabkan 

seseorang (siswa) atau kelompok orang (siswa) tertentu tergerak melakukan 

sesuatu karena ingin mencapai tujuan yang ingin dicapai (Asrori, 2007). Motivasi 
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adalah dorongan yang timbul pada diri seseorang, secara disadari atau tidak 

disadari, untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu.  Siswa yang 

memiliki motivasi belajar yang tinggi menunjukan perilaku-perilaku yang positif 

dan semangat dalam melaksanakan proses belajar. Motivasi belajar sangat penting 

dimiliki siswa. 

Adapun peristiwa yang terjadi di SMP Negeri 9 Medan menunjukan 

motivasi belajar matematika yang dimiliki sebagian siswa rendah. Siswa 

menunjukan kurangnya ketertarikan pada pelajaran matematika. Berbagai alasan 

disampaikan oleh beberapa siswa. Alasan tersebut antara lain materi yang 

dipelajari terlalu sulit, tugas yang diberikan oleh guru terlalu banyak, bahkan 

siswa juga mengatakan proses pembelajaran dikelas sangat membosankan 

dikarenakan cara mengajar guru yang monoton. 

Motivasi belajar siswa dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor 

dalam diri siswa, kondisi lingkungan siswa, guru, dan juga keluarga. Faktor dalam 

diri siswa tersebut berupa cita-cita atau aspirasi siswa , kemampuan siswa , serta 

kondisi jasmani dan rohani siswa. Faktor luar yaitu guru juga mempunyai peran 

yang cukup besar dalam menumbuhkan motivasi belajar  siswa dimana peran guru 

selain sebagai pendidik juga sebagai motivator. sebagai motivator, dalam 

menjalankan perannya tersebut dibutuhkan kompetensi yang tinggi dari seorang 

guru. Pengaplikasian kompetensi guru dalam proses belajar mengajar akan 

persepsikan secara berbeda oleh masing-masing siswa, baik persepsi positif 

ataupun persepsi negatif.  
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Hal ini menimbulkan ketertarikan peneliti untuk melakukan penelitian 

tentang hubungan antara persepsi siswa terhadap kompetensi guru dengan 

motivasi belajar matematika pada siswa di SMP Negeri 9 Medan. 

C. Batasan Masalah  

Melihat luasnya penelitian maka peneliti mengambil salah satu faktor yang 

mempengaruhi motivasi belajar matematika pada siswa, peneliti hanya membatasi 

masalah pada persepsi siswa terhadap kompetensi guru dan berfokus pada siswa 

SMP N 9 Medan dengan jumlah sampel 88 siswa.  

D. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada 

hubungan antara persepsi siswa terhadap kompetensi guru dengan motivasi belajar 

matematika pada siswa di SMP Negeri 9 Medan ? 

E. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 

antara persepsi siswa terhadap kompetensi guru dengan motivasi belajar 

matematika pada siswa di SMP Negeri 9 Medan. 

F. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat teoritis 

Penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam aspek ilmu 

pengetahuan secara khusus di bidang ilmu psikologi pendidikan. Tentang 

hubungan persepsi siswa terhadap kompetensi guru dengan motivasi belajar 

matematika pada siswa SMP. 
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b. Manfaat praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada : 

1. Sekolah 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi 

kepada kepala sekolah dan para guru tentang keterkaitan antara persepsi siswa 

terhadap kompetensi guru dengan motivasi belajar matematika pada siswa dan 

pentingnya meningkatkan kompetensi guru, sehingga jika siswa memiliki 

motivasi belajar rendah maka dapat dilakukan dengan mengubah persepsi yang 

dimiliki siswa. 

2. Guru 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi 

kepada guru tentang kompetensi guru dan motivasi belajar matematika pada 

siswa. Guru juga diharapkan dapat meningkatkan kompetensi dan senantiasa 

memotivasi siswa. 

3. Siswa 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

siswa tentang pentingnya motivasi dalam proses pembelajaran terutama pada mata 

pelajaran matematika dan diharapkan siswa dapat meningkatkan motivasi 

belajarnya.  
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